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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dibahas sebelumnya maka 

kesimpulan yang dapat diambil antara lain: 

1. pelaksanaan peralihan hak atas tanah yang dilakukan di Kecamatan 

Tembilahan telah dilaksanakan dengan sangat baik, dimata masyarakat 

yang mengadu untuk dialihkan hak nya telah dilakukan dengan sebaik 

mungkin sehingga jika terjadi kasus seperti contoh di atas maka sang 

penerima hibah memiliki kekuatan hukum untuk mempertahankan 

tanah hibah tersebut dan di kantor BPN juga banyak melakukan 

sosialisasi. 

2. Seorang anak yang diadopsi, meskipun tidak memiliki hubungan 

biologis dengan orang tua adopsinya, dianggap sebagai anggota 

keluarga yang sah melalui prosedur adopsi resmi sehinggakeabsahan 

hibah kepada anak adopsi dalam perspektif hukum perdata adalah sah, 

asalkan memenuhi syarat hukum yang ditetapkan 

3. Hambatan dalam pelaksanaan pendaftaran hak milik atas tanah di 

Kecamatan Tembilahan dalam hal ini dapat disebabkan oleh Faktor 

kebijakan Pemerintah mengenai kewajiban perpajakan dalam kegiatan 

pendaftaran tanah, Faktor Kurang 



97  

 

memahami fungsi dan kegunaan sertifikat, Faktor Anggapan 

Masyarakat Diperlukan Biaya yang Mahal Untuk Melaksanakan 

Pendaftaran Tanah, Faktor anggapan diperlukan waktu yang lama 

dalam pengurusan sertifikat, Faktor anggapan alas hak atas tanah yang 

dimiliki sudah sangat kuat, Sistem publikasi negative. 

B. Saran 

Setelah memperhatikan bahasan diatas, maka saran dari peneliti yakni : 

1. Diharapkan kepada masyarakat agar memahami dan mempelajari 

lebih dalam mengenai Ilmu agama dan aturan-aturan mengenai hibah 

dalam Kompilasi Hukum Islam, sehingga tidak terjadi hal-hal yang 

tidak diinginkan bagi pemberi dan penerima hibah. 

2. Sangatlah diharapkan untuk Kantor Pertanahan tetap terus 

memperhatikan dan mengatasi hambatan-hambatan dalam hal 

Pendaftaran Tanah kearah yang semakin baik, menyangkut biaya-

biaya yang akan dikeluarkan masyarakat yang ingin mendaftarkan 

tanahnya, karena selama ini patokan minimal atau batas maksimal 

terhadap biaya yang dikeluarkan dalam proses pendaftaran tanah 

tidak ada. 

3. Untuk lebih meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pendaftaran 

tanah karena tidak seluruhnya masyarakat mengerti arti penting 

Pendaftaran Tanah dan juga masih banyak yang tidak memiliki 

jaminan hukum kepastian hak atas tanah, sebab dari kedua hal itulah 
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timbul suatu konflik dan sengketa tanah yang berakar dari ketiadaan 

alat bukti hak di tangan masyarakat dalam bentuk sertifikat. Jalan 

penyelesaian melalui Pengadilan pun tidak efektif terlebih bagi 

masyarakat dengan ekonomi lemah 


